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ABSTRAK 

 

Noor Huda Fikri; Pendistribusian Zakat oleh Badan Amil Zakat Provinsi 

Kalimantan Selatan (Penerapan Maqashid Syariah) dibawah 

pembimbing I: Dr. Rahmat Sholihin, M.Ag dan pembimbing II: Dr. 

H. M. Hanafiah M. Hum. Pada Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin 2021 
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Penelitian ini dilatar belakangi dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul 

dari benak penulis terkait kinerja BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan yang 

mendapatkan BAZNAS Award Republik Indonesia sebagai Pendistribusian 

Terbaik tahun 2018. Penulis ingin meneliti secara mendalam kegiatan yang 

dilakukan oleh BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan 

hukum ekonomi syariah khususnya menggunakan nilai-nilai Maqashid Syariah 

dengan sumber data adalah laporan tahunan BAZNAS Provinsi Kalimantan 

Selatan tahun 2015-2020 ditambah dengan informasi yang didapat dari 

wawancara. 

Penelitian ini fokus dalam dua hal yaitu ; (1) Bagaimana perkembangan 

kinerja BAZNAS provinsi Kalimantan Selatan dalam Pendistribusian sejak 2018- 

2020 ? (2)Mengacu pada Maqashid Syariah , apa saja capaian BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan dalam upaya pengentasan kemiskinan di Provinsi Kalimantan 

Selatan? 

Hasil penelitian ini adalah (1) Kinerja yang dilakukan oleh Badan Amil 

Zakat Provinsi Kalimantan Selatan terbilang cukup baik karena setiap tahun 

Badan Amil Zakat Provinsi Kalimantan Selatan selalu menyalurkan dana ZIS 

lebih dari 90% dari setiap tahunnya. Selain mendapatkan predikat BAZNAS 

Award ditahun 2018, BAZNAS Kalsel juga mendapatkan pengelolaan keuangan 

terbaik di ajang yang sama pada tahun 2018 dan 2019 hingga mendapatkan juara  

II pada Festival Syariah yang diadakan Bank Indonesia pada tahun 2019. (2) 

Pendistribusian Zakat yang dilakukan BAZNAS Kalsel tergolong dalam dua 

tingkatan yaitu 1) dharuriyyah , yaitu BAZNAS memberikan bantuan kepada 

mustahik untuk kebutuhan hidup mendesak, bantuan kesehatan yang sifatnya 

apabila tidak terbantu maka akan mengancam jiwa. 2) hajiyyah . yaitu BAZNAS 

memberikan bantuan kepada mustahik berupa pemulangan orang terlantar (Ibnu 

sabil) yang sifatnya apabila tidak dibantu maka akan memberikan kesulitan 

kepada mustahik. 
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This research is motivated by the questions that arise in the mind of the 

author regarding the performance of BAZNAS of South Kalimantan Province 

which received the BAZNAS Award of the Republic of Indonesia as the Best 

Distribution in 2018. The author wants to examine in depth the activities carried 

out by BAZNAS of South Kalimantan Province. 

This research is included in a descriptive study with a sharia economic law 

approach, specifically using Maqashid Sharia values with the data source being 

the 2015-2020 BAZNAS South Kalimantan Province annual report plus 

information obtained from interviews. 

This research focuses on two things, namely; (1) How has the performance 

of BAZNAS of South Kalimantan province in distribution since 2018-2020 been? 

(2) Referring to Maqashid Syariah, what are the achievements of BAZNAS of 

South Kalimantan Province in poverty alleviation efforts in South Kalimantan 

Province? 

The results of this study are (1) The performance carried out by the Amil 

Zakat Agency of South Kalimantan Province is quite good because every year the 

Amil Zakat Agency of South Kalimantan Province always distributes ZIS funds 

more than 90% of each year. In addition to getting the BAZNAS Award in 2018, 

South Kalimantan BAZNAS also received the best financial management at the 

same event in 2018 and 2019 until it won second place at the Sharia Festival held 

by Bank Indonesia in 2019. (2) The distribution of Zakat carried out by BAZNAS 

Kalsel was classified as two levels, namely 1) dharuriyyah, namely BAZNAS 

provides assistance to mustahik for urgent living needs, health assistance whose 

nature if not helped it will be life-threatening. 2) hajiyyah. namely BAZNAS 

provides assistance to mustahik in the form of repatriation of displaced persons 

(Ibnu sabil) whose nature if not assisted will give difficulties to mustahik. 
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